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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar sains serta perbedaannya 

antara siswa kelas VII dan VIII di Madrasah Tsanawiyah BPHBPI Kayu Aro, Kerinci, yang terletak di 

kawasan industri. Motivasi belajar dipandang sebagai faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan 

akademik siswa. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur empat indikator 

utama motivasi belajar, yaitu learning goal orientation, task value, self-efficacy, dan self-regulation. 

Analisis menggunakan independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada semua 

indikator motivasi. Perbedaan rata-rata terbesar ditemukan pada task value (0.30) dan self-regulation 

(0.30). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VII memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa kelas VIII. Penurunan motivasi belajar ini mengindikasikan adanya tantangan dalam 

mempertahankan motivasi seiring dengan bertambahnya tingkat kelas. Temuan ini memiliki implikasi 

penting dalam pendidikan IPA, di mana motivasi belajar berperan krusial dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. Penelitian ini merekomendasikan intervensi pedagogis yang inovatif dan 

relevan untuk mempertahankan serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Kata Kunci: Komparasi; 

Sains; Kelas  

  

  

Abstract— This study aims to analyze science learning motivation and the differences in motivation 

between 7th and 8th-grade students at a Madrasah in an industrial area, namely Madrasah Tsanawiyah 

BPHBPI Kayu Aro, Kerinci. Learning motivation is viewed as a critical factor influencing students' 

academic success. The research data was obtained through a questionnaire measuring four key indicators 

of learning motivation: learning goal orientation, task value, self-efficacy, and self-regulation. Based on 

an independent sample t-test, significant differences were found across all motivational indicators, with 

the largest mean differences observed in task value (0.30) and self-regulation (0.30). Overall, 7th-grade 

students exhibited higher learning motivation compared to 8th-grade students. This decline in learning 

motivation highlights challenges in maintaining students' motivation as grade levels increase. These 

findings are relevant in science education, where learning motivation is crucial for achieving optimal 

learning outcomes. The study also suggests the need for innovative and relevant pedagogical 

interventions to sustain and enhance students' learning motivation.  Keywords: Comparison; Science; 

Grade.  
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I. PENDAHULUAN  

 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran penting dalam memfasilitasi 

perkembangan kognitif, psikomotor, dan afektif siswa. Melalui pembelajaran IPA, siswa 

diharapkan dapat memahami kemampuan diri serta lingkungan belajar mereka [1]. Pendidikan 

IPA tidak hanya bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai diri sendiri dan alam 

sekitar, tetapi juga untuk mendukung pengembangan keterampilan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari [2]. Dengan memahami prinsip-prinsip IPA, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, sikap ilmiah, meningkatkan rasa ingin tahu, dan kemampuan 

menyelesaikan masalah secara sistematis, yang akan sangat bermanfaat dalam berbagai aspek 

kehidupan di masa depan. Tujuan utama dari pembelajaran IPA adalah untuk meningkatkan 

keterampilan serta pemahaman, sehingga siswa dapat mencapai potensi penuh mereka dalam 

kehidupan. IPA juga bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep 

yang sering kali diterapkan dalam kehidupan sehari-hari [3]. Proses pembelajaran IPA ditandai 

dengan perubahan sikap, perilaku, pola pikir, serta konsep nilai yang dianut oleh setiap individu 

[4]. Hal ini diwujudkan dengan memberikan bekal pengetahuan kepada peserta didik pada setiap 

jenjang pendidikan serta melatih mereka untuk berpikir kreatif [5].  

Madrasah di kawasan industri memiliki peran khusus sebagai lembaga pendidikan yang 

berupaya mengatasi tantangan spesifik di lingkungan ini. Lingkungan industri umumnya 

mendorong kehidupan yang cepat dan dinamis, serta berorientasi pada tenaga kerja. Ini 

menciptakan tantangan tersendiri bagi siswa, khususnya dalam mengembangkan motivasi 

belajar yang berkelanjutan di tengah tuntutan ekonomi yang tinggi serta budaya kerja industri 

yang melekat di lingkungan mereka. Pendidikan di kawasan industri sering kali menghadapi 

tekanan untuk mencetak lulusan yang tidak hanya terampil secara akademik, tetapi juga siap 

bekerja. Akibatnya, motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

tuntutan ekonomi keluarga yang tinggi, keterbatasan sarana pembelajaran, dan kondisi 

lingkungan yang cenderung lebih fokus pada keterampilan vokasional daripada akademik. 

Sekolah, khususnya di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs), harus menjadi ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan diri, beradaptasi, dan melatih kemampuan mereka. Suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan di MTs sangat diperlukan agar 

semua potensi yang ada pada siswa dapat berkembang dengan baik. Meskipun pembelajaran IPA 

sudah baik, kenyataannya masih banyak aspek yang belum optimal, menyebabkan hasil belajar 

siswa masih rendah [6].  
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 Motivasi belajar merupakan tujuan pembelajaran yang penting agar pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah motivasi belajar, 

terutama dalam pembelajaran IPA. Motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA mengalami 

banyak perubahan selama masa pandemi, di mana penurunan kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring dan blended learning menjadi salah satu penyebab utama rendahnya 

motivasi tersebut [7]. Masalah ini terlihat dari tingkat kehadiran siswa yang rendah dan 

kurangnya partisipasi aktif dalam pembelajaran, di mana siswa cenderung lebih banyak diam 

karena menganggap pembelajaran IPA membosankan dan sulit dipahami [8].  

Motivasi belajar siswa hingga saat ini belum kembali normal, dengan beberapa faktor 

seperti peran siswa, pengajar, konten, metode pembelajaran, dan lingkungan belajar yang 

mempengaruhinya [9]. Peran orang tua dan guru sangat penting dalam menanggulangi masalah 

ini, seperti membantu menyediakan perlengkapan belajar, menumbuhkan motivasi, dan 

memberikan inovasi-inovasi menarik dalam pembelajaran agar siswa memiliki motivasi belajar 

yang tinggi [10]. Hasil belajar akan optimal jika terdapat motivasi yang tepat dalam 

pembelajaran [6]. Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kesuksesan individu dalam berbagai aspek kehidupan. Motivasi belajar diartikan sebagai 

pendorong untuk melakukan aktivitas belajar yang berasal dari dalam diri maupun dari luar 

individu, sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar [11]. Motivasi juga merupakan 

kompetensi personal yang sangat penting. Motivasi merupakan faktor penentu bagi siswa untuk 

mampu meraih prestasi yang diharapkan [12].  

Proses pembelajaran menunjukkan bahwa motivasi merupakan unsur penting yang 

menentukan keberhasilan siswa dalam belajar [13]. Motivasi juga dapat ditinjau dari berbagai 

aspek seperti efikasi diri, strategi belajar aktif, nilai pembelajaran sains, tujuan kinerja, tujuan 

pencapaian, dan stimulasi lingkungan belajar [14]. Motivasi belajar yang tinggi berperan penting 

dalam menentukan keberhasilan belajar, minat terhadap mata pelajaran, dan prestasi akademik.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA, khususnya pada siswa kelas 7 dan 8 di MTs BPHBPI Kayu Aro Tahun Ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran motivasi dalam mencapai keberhasilan tujuan 

pembelajaran, mengingat motivasi adalah kunci utama dalam proses ini. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini juga mengkaji bagaimana faktor-faktor spesifik yang terdapat di kawasan industri 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dan peran pendidikan sains dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi dinamika lingkungan industri tersebut.  
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II. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan komparatif. 

Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA secara umum dan pada tingkatan kelas yang berbeda, sementara pendekatan 

komparatif digunakan untuk membandingkan motivasi belajar siswa antara kelas 7 dan kelas 8. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) BPHBPI Kayu Aro pada tahun ajaran 

2023/2024, dengan populasi penelitian yang berjumlah 280 siswa dari kelas 7 dan 8. Seluruh 

populasi ini dijadikan sampel penelitian dengan teknik total sampling.     

Data mengenai motivasi belajar siswa dikumpulkan melalui survei menggunakan angket 

yang telah dikembangkan dan divalidasi sebelumnya, yaitu Students’ Adaptive Learning 

Engagement in Science (SALES) Questionnaire yang dikembangkan oleh Velayutham & 

Aldridge (2013). Angket ini terdiri dari empat indikator utama, yaitu learning goal orientation 

(orientasi tujuan pembelajaran) task value (nilai tugas), self-efficacy (efikasi diri), dan self 

regulation (regulasi diri). Setiap indikator terdiri dari 8 pernyataan, dengan skala Likert 5 poin 

yang mencakup pilihan dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Skor respons kemudian 

dikonversi menjadi angka 1 hingga 5, di mana 1 mewakili sangat tidak setuju dan 5 mewakili 

sangat setuju. Data diolah dan dianalisis. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft 

Excel untuk mengorganisasi data, sementara analisis data dilakukan dengan dua pendekatan 

utama. Pendekatan statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa 

secara umum, serta untuk masing-masing indikator pada setiap tingkatan kelas. Hasil analisis ini 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk memudahkan interpretasi dan diskusi 

lebih lanjut. Untuk analisis komparatif, uji independent samples t-test digunakan untuk 

membandingkan tingkat motivasi belajar antara siswa kelas 7 dan kelas 8. Semua analisis 

statistik, baik deskriptif maupun komparatif, dilakukan dengan bantuan software SPSS.  

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN Statistik Deskriptif                                                                             

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif untuk motivasi belajar siswa dan indikator 

motivasi dapat dilihat pada Lampiran A. Kemudian hasil analisis untuk motivasi belajar siswa 

untuk tingkatan kelas yang berbeda dapat dilihat pada Lampiran B. Nilai rata-rata (mean) 

motivasi siswa secara keseluruhan adalah sebesar 3.64 dari skala 5 dengan standar deviasi 0.46. 

Secara umum, siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) menunjukkan motivasi belajar IPA yang 
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tinggi. Motivasi ini tidak hanya berhubungan dengan hasil belajar siswa di masa lalu, tetapi juga 

mempengaruhi capaian belajar mereka saat ini dan di masa depan [14]. Siswa dengan motivasi 

tinggi cenderung mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran sains [16].   

 Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar sains siswa 

secara umum berada pada level tinggi dengan skala skor yang serupa. Sebagai perbandingan, 

ratarata motivasi siswa sekolah menengah pertama adalah 3.86 [17] dan 4.10 [12]. Sedangkan 

pada siswa sekolah menengah atas, rata-rata motivasi mencapai 4.08 [17] dan 4.38 [18]. 

Tingginya motivasi pembelajaran IPA siswa dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai rata-rata 

yang cukup tinggi pada beberapa indikator motivasi. Tiga dari empat indikator menunjukkan 

skor rata-rata di atas 3.64, yaitu learning goal orientation (3.75), task value (3.67), dan self-

regulation (3.66). Namun, satu indikator, yaitu self-efficacy, menunjukkan skor lebih rendah, 

yaitu 3.44, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.  

  

 

  

Indikator learning goal orientation menjadi indikator dengan skor rata-rata tertinggi 

dibandingkan indikator motivasi lainnya. Data menunjukkan bahwa siswa MTs memiliki skor 

tinggi dalam hal tujuan pembelajaran, terutama dalam tujuan belajar untuk mencapai hasil yang 

optimal dalam pembelajaran IPA. Siswa memahami pentingnya tujuan dalam proses belajar, 

seperti memahami kembali tugas-tugas yang diberikan dalam pembelajaran. Learning goal 

orientation pada dasarnya berkaitan dengan keyakinan tentang tujuan yang dicapai melalui 

pendekatan yang bervariasi, di mana setiap individu merespons dengan caranya masing-masing 

  

Gambar 1.   Rata - rata motivasi per indikator 
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untuk meraih prestasi belajar [19]. Orientasi pembelajaran berkaitan erat dengan tujuan, tekad, 

motivasi, ekspektasi, dan bahkan keraguan individu terhadap proses pembelajaran yang mereka 

jalani [20]. Selain itu, orientasi tujuan pembelajaran juga ditemukan sebagai prediktor signifikan 

untuk keterlibatan siswa dalam pembelajaran [21].   

Motivasi yang tinggi juga didukung oleh skor pada indikator task value. Siswa tampaknya 

memahami pentingnya tugas dalam pembelajaran IPA dan menyadari relevansi pembelajaran 

IPA dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari 

dapat memuaskan rasa ingin tahu mereka. Task value bertujuan untuk membantu siswa 

mencapai kompetensi yang diinginkan [22]. Pandangan siswa terhadap tugas mencerminkan 

persepsi mereka terhadap pentingnya, manfaat yang dirasakan, dan minat mereka dalam mata 

pelajaran atau pekerjaan sekolah secara umum [23]. Pandangan ini mempengaruhi bagaimana 

siswa terlibat dalam proses pembelajaran [24]. Oleh karena itu, task value merupakan salah satu 

aspek penting yang perlu diperhatikan baik oleh guru maupun siswa.  

 Indikator self-regulation (regulasi diri) juga ditemukan memiliki rata-rata sedikit lebih 

tinggi dari rata-rata motivasi secara keseluruhan. Self-regulation merujuk pada kemampuan 

yang berkembang dalam diri siswa untuk mengatur perilaku, pikiran, dan sikap sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Siswa dengan tingkat self-regulation yang lebih 

tinggi dianggap lebih mampu mengendalikan diri dalam pembelajaran demi tercapainya tujuan 

tersebut [25]. Regulasi diri yang tinggi terlihat dari kemampuan siswa untuk tetap 

menyelesaikan tugas meskipun tugas tersebut kurang menarik, bekerja keras untuk 

menyelesaikan tugas pembelajaran, dan berkonsentrasi dalam belajar. Lebih lanjut, self-

regulation menunjukkan bahwa siswa menyadari manfaat dari kegiatan pembelajaran bagi 

dirinya sendiri [26]. Contohnya, siswa tetap menyelesaikan tugas meskipun sulit, berkonsentrasi 

penuh, dan tidak mudah menyerah. Pentingnya self-regulation bagi siswa dalam mencapai 

tujuan menjadikan regulasi diri sebagai keterampilan yang perlu terus dikembangkan [27]. 

Pembelajaran IPA perlu mendorong pembelajaran yang melibatkan regulasi diri [28].   

Indikator self-efficacy ditemukan memiliki skor yang lebih rendah dibandingkan dengan 

indikator lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa cenderung kurang percaya diri terhadap 

diri sendiri dan lingkungan, terutama terkait kemampuan mereka dalam pembelajaran. Salah 

satu penyebab rendahnya self-efficacy adalah ketika tugas-tugas pembelajaran dianggap terlalu 

sulit oleh siswa, sehingga mereka merasa tidak mampu untuk mempelajari dan 

menyelesaikannya. Self-efficacy yang rendah sering kali menunjukkan adanya ketidakmampuan 
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dalam mengembangkan potensi yang dimiliki [29], kecenderungan untuk menyerah saat 

menghadapi tantangan [30], dan peningkatan risiko kegagalan dalam belajar [22]. Sebagai 

indikator motivasi dengan skor paling rendah, self-efficacy seharusnya menjadi perhatian utama 

bagi pengajar. Penting bagi pengajar untuk memperhatikan self-efficacy siswa dan berupaya 

untuk meningkatkannya.  

Madrasah yang berada di kawasan industri dihadapkan pada tantangan tambahan, 

mengingat lingkungan industri yang sering kali memiliki karakteristik ekonomi yang dinamis 

dan tuntutan kerja yang tinggi.  Siswa di kawasan industri,  cenderung memiliki ekspektasi 

untuk lebih siap kerja sehingga pemahaman akademik kadang terpengaruh oleh budaya kerja 

yang mengedepankan keterampilan teknis dan praktis. Hal ini menciptakan tantangan tersendiri 

dalam mengembangkan motivasi belajar akademik yang tinggi, terutama pada pembelajaran IPA 

yang membutuhkan konsentrasi mendalam dan komitmen yang tinggi. Dengan demikian, 

lingkungan industri memberikan tantangan unik yang perlu diatasi melalui pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan adaptif agar tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan 

masyarakat industri. Uji Komparasi  

Uji asumsi  

Berdasarkan hasil analisis secara statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata motivasi belajar secara keseluruhan dan untuk setiap indikatornya pada 

siswa dengan tingkatan kelas yang berbeda. Secara keseluruhan, motivasi belajar siswa kelas 7 

ditemukan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 8, yaitu dengan rata-rata 3.75 dan 3.49 secara 

berurutan. Kemudian motivasi untuk setiap indikator pada tingkatan kelas yang berbeda 

(Lampiran B) direpresentasikan secara visual oleh Gambar 2.  
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Gambar 2. Rata-rata motivasi per indikator untuk tingkatan kelas yang berbeda  

Data motivasi berdasarkan indikator motivasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 

juga menunjukkan bahwa rata-rata skor lebih tinggi pada siswa kelas 7 dibandingkan dengan 

siswa kelas 8. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar sains siswa 

untuk setiap indikatornya pada tingkatan kelas yang berbeda. Untuk mengetahui apakah 

perbedaan tersebut signifikan, maka diperlukan uji lebih lanjut, yaitu uji komparatif. Uji 

komparatif yang akan digunakan ditentukan berdasarkan kondisi data yang dapat diketahui 

berdasarkan data statistik skewness. Data dapat disimpulkan terdistribusi secara normal ketika 

nilai statistik skewness berada pada rentang -1 sampai dengan 1 [31], [32]. Data pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai statistik skewness berada di antara -1 sampai dengan 1 untuk semua 

kelompok data. Artinya semua kelompok data tersebut data distrubusi normal. Sehingga uji 

komparasi dapat diproses melalui t-test.   

Independent Samples T-test  

Independent Samples T-test dilakukan untuk membandingkan motivasi siswa dengan 

tingkatan kelas yang berbeda. Hasil uji dapat dilihat lebih lengkap pada Tabel yang terdapat di  

Lampiran C. Hasil Levene’s test yang ditunjukkan  mengindikasikan nilai yang tidak signifikan, 

yaitu dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05, yaitu P = 0.112. Hasil ini 

menunjukkan bahwa variansi data motivasi belajar sains siswa untuk kelas 7 dan kelas 8 

diasumsikan sama (equal variances assumed). Sehingga hasil independent samples t-test 

digunakan pada baris yang sesuai pada Tabel 3 (equal variances assumed). Berdasarkan hasil 

independent samples t-test, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar sains siswa kelas 7 dan kelas 8, dengan nilai t= 4.8; df= 278; P=0.000. Hasil 
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ujian perbandingan tersebut menunjukkan bahwa siswa madrasah di kawasan industri kelas 7 

memiliki motivasi belajar sains yang lebih tinggi secara signifikan berbeda dibandingkan 

dengan siswa kelas 8 pada madrasah yang sama. Perbedaan rata-rata skor motivasi belajar sains 

yang ditemukan adalah sebesar 0.26 pada skala 5. Temuan ini dapat diinterpretasikan sebagai 

kondisi ketika siswa Madrasah Tsanawiyah naik kelas atau semakin tinggi tingkatan kelasnya, 

maka motivasi belajar sains mereka cenderung akan mengalami penurunan. Penelitian 

sebelumnya juga menemukan adanya perbedaan motivasi belajar sains pada jenjang sekolah 

yang berbeda, mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar memiliki tingkat motivasi belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya [33]. Studi lain mengungkapkan faktor 

penyebabnya, yaitu penurunan motivasi belajar siswa dapat disebabkan oleh perilaku negatif 

mereka selama mengikuti pembelajaran [34]. Perbedaan motivasi yang ditemukan pada 

penelitian ini akan dibahas lebih lanjut dengan membandingkan motivasi pada setiap indikator 

motivasi menggunakan uji yang sama, yaitu independent samples t-test. Hasilnya ditunjukkan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Independent samples t-test untuk setiap indikator*  

Indikator Motivasi  

 t-test for Equality of Means   

t  Df  Sig. (2-tailed)  Mean Difference  

Goal Orientation  2.30  228.162  0.02  0.15  

Task Value  4.80  278  0.00  0.30  

Self-Efficacy  3.50  278  0.00  0.21  

Self-Regulation  4.54  278  0.00  0.30  

  

Berdasarkan hasil independent samples t-test dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan untuk setiap indikator motivasi belajar sains antara siswa kelas 7 dan 

8 dengan nilai t yang bervariasi dan nilai signifikan  P < 0.05. Perbedaan rata-rata terbesar 

ditemukan pada indikator task value dan self-regulation, yaitu 0.30 dari skala 5. Kemudian 

diikuti oleh selfefficacy (0.21) dan learning goal orientation (0.15). Indikator nilai tugas (task 

value), perbedaan rata-rata terbesar sebesar 0.30 dengan nilai t = 4.80  dan signifikansi 0.00. 

Rata-rata nilai kelas 7 dan kelas 8 secara berurutan sebesar 3.81 dan 3.51. Perbedaan ini 
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disebabkan oleh respon siswa pada pertanyaan tertentu dalam angket, terutama pada pertanyaan 

nomor 10, 12, 16, dan 13, dengan selisih skor masing-masing 0.63, 0.39, 0.37, dan 0.35 dari 

skala 5. Pernyataan-pernyataan tersebut berhubungan dengan pandangan siswa terhadap 

menarik atau tidaknya sains, manfaat belajar sains, mendorong mereka untuk berpikir, dan 

relevan dengan pengalaman dan kehidupan siswa.   

Task value siswa agar tidak menurun seiring meningkatnya tingkatan kelas, pengajar perlu 

menciptakan pembelajaran yang menarik, bermanfaat bagi siswa, mendorong mereka berpikir, 

dan memberikan materi yang relevan bagi mereka. Pembelajaran seperti itu dapat didesain 

dengan berbagai pendekatan seperti berbasis puzzle [35], [36], [37], game [38], [39], [40], 

berbasis proyek [2], [41], mengintegrasikan dengan teknologi [42], dan sebagainya. Studi 

sebelumnya mengungkapkan bahwa motivasi belajar secara umum lebih tinggi dan signifikan 

ketika SMA dibandingkan dengan MTs. Penyebabnya adalah task value yang tinggi untuk 

kelompok siswa pada jenjang SMA [17]. Membandingkan temuan dalam penelitian ini, 

hipotesis baru dapat dihasilkan. Siswa mengalami penurunan motivasi ketika naik kelas atau 

tingkatan dan kemungkinan meningkat kembali seiring berganti jenjang pendidikan. Hipotesis 

ini layak untuk ditelusuri lebih lanjut.  

Indikator regulasi diri (self-regulation) juga ditemukan perbedaan rata-rata terbesar 

dengan selisih yang sama, yaitu 0.30 dan dengan nilai t=4.54 dan signifikansi 0.00. Nilai rata-

rata kelas 7 kelas 8 secara berurutan adalah 3.79 dan 3.49. Perbedaan terbesar ditemukan dari 

data respon siswa terhadap pertanyaan nomor 29, 25, 28 dan 32 dengan selisih skor berurutan 

yaitu 0.46, 0.37, 0.37, dan 0.37. Pernyataan nomor 29 berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam mengatur waktu untuk belajar dan menyelesaikan tugas, sedangkan tiga pernyataan 

lainnya berkaitan dengan keyakinan siswa untuk terus belajar, konsentrasi, dan menyelesaikan 

segala tuntutan belajar. Siswa cukup mampu mengontrol dirinya agar mampu menganalisis dan 

melakukan evaluasi hasil yang sudah didapatkan [43]. Dan Konsentrasi yang baik dapat 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas.[44].   

Indikator efikasi diri (self-efficacy), ditemukan perbedaan rata-rata sebesar 0.21 dengan 

t=3.50  dan nilai signifikansi 0.00. Nilai rata-rata kelas 7 dan kelas 8 adalah 3.53 dan 3.32 secara 

berurutan. Perbedaan ini terutama disebabkan oleh selisih nilai pada pertanyaan nomor 20 dan 

23, dengan selisih masing-masing sebesar 0.36 dan 0.31. Pernyataan tersebut berhubungan 

dengan keyakinan dan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan tugas yang kompleks dan 

memahami materi yang sulit. Kurangnya siswa berpartisipasi bahkan saat ada penjelasan tentang 
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materi pelajaran yang belum mereka pahami, siswa tidak menanyakan kembali kepada guru 

bahkan saat guru menanyakan tentang pelajaran yang sudah dijelaskan [45]. Self-efficacy yang 

tinggi dapat menjadi indikasi bahwa siswa dapat mencapai hasil belajar yang tinggi. Dengan 

kata lain, selfefficacy menjadi prediktor penting untuk hasil belajar [46].  

Indikator orientasi tujuan pembelajaran (learning goal orientation), ditemukan 

perbedaan nilai t=2.30 dan sebesar 0.15 dengan nilai signifikansi 0.02. Nilai rata rata kelas 7 dan 

kelas 8 adalah 3.81 dan 3.66 secara berurutan. Perbedaan terbesar ditemukan pada respon siswa 

terhadap kesadaran siswa akan pentingnya mempelajari dan mengulang kembali materi sains 

yang telah dipelajari, yang terlihat dari respon siswa pada pernyataan nomor 5 dengan selisih 

skor 0.34. Kemudian pandangan dan ketertarikan untuk mempelajari hal-hal baru (0.22) dan 

pentingnya pemahaman konsep (0.21) dalam sains juga memicu perbedaan. Pandangan dan 

persepsi siswa terhadap sains telah dan seharusnya menjadi pertimbangan bagi pengajar. Karena 

dapat mempengaruhi perkembangan siswa dalam belajar sains [24].  

IV. KESIMPULAN  

  Dua ratus delapan puluhsiswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) BPHBPI Kayu Aro yang berada di 

kawasan industrial memiliki motivasi belajar yang tinggi, dengan nilai rata-rata 3.64 dari skala 

5.00. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi 

belajar antara siswa kelas 7 dan kelas 8 berdasarkan hasil Independent Samples T-test. 

Perbedaan yang paling menonjol ditemukan pada indikator task value dan self-regulation, di 

mana siswa kelas 7 memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas 8, 

masingmasing dengan perbedaan 0.30. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

cenderung menurun seiring dengan peningkatan tingkatan kelas, yang mengindikasikan adanya 

faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor ini menjadi layak untuk 

ditelusuri lebih lanjut dalam studi terkait di masa mendatang.  
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